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ABSTRACT

Adolescent girls are a group that is vulnerable to experiencing nutritional problems such as anemia, which
is characterized by hemoglobin levels in the blood that are lower than normal. Factors that support
compliance with the consumption of blood supplement tablets in adolescent girls include perception,
knowledge, motivation, attitudes, and family and teacher support regarding anemia and blood supplement
tablets administration. This research aims to determine the relationship between the knowledge and
characteristics of parents on parental support in implementing the blood supplement tablets program for
adolescent girls. This research used a cross-sectional design located at MAN 3 Jakarta with 96 parents of
adolescent girls as respondents. Data were analyzed using the Chi-Square test. The results showed that
there was a relationship between the father's occupation and parental support (p=0.005), the father's
income and parental support (p=0.000), the father's education and parental support (p=0.006), the
mother's education and parental support (p=0.000), and parental knowledge with parental support
(p=0.001). Thus, the father's occupation, the father's income, the father's education, the mother's
education, and parental knowledge are factors related to parental support for the blood supplement tablets
program for adolescent girls.

Keywords: adolescent girls, anemia, parental support, blood supplement tablets

ABSTRAK

Remaja putri menjadi golongan yang rentan mengalami masalah gizi seperti anemia yang ditandai dengan
kadar hemoglobin dalam darah lebih rendah dari normalnya. Faktor yang mendukung kepatuhan konsumsi
tablet tambah darah (TTD) remaja putri diantaranya persepsi, pengetahuan, motivasi, sikap, dan dukungan
keluarga serta guru terkait anemia dan pemberian TTD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan dan karakteristik orang tua terhadap dukungan orang tua pada pelaksanaan program
pemberian TTD remaja putri. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional yang berlokasi di MAN 3
Jakarta dengan responden sebanyak 96 orang tua remaja putri. Data dianalisis menggunakan uji Chi-
Square. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara pekerjaan ayah dengan dukungan orang
tua (p=0,005), pendapatan ayah dengan dukungan orang tua (p=0,000), pendidikan ayah dengan dukungan
orang tua (p=0,006), pendidikan ibu dengan dukungan orang tua (p=0,000), dan pengetahuan orang tua
dengan dukungan orang tua (p=0,001). Dengan demikian pekerjaan ayah, pendapatan ayah, pendidikan
ayah, pendidikan ibu, dan pengetahuan orang tua menjadi faktor-faktor yang berhubungan dengan
dukungan orang tua terhadap program pemberian TTD remaja putri.

Kata Kunci: anemia, dukungan orang tua, remaja putri, tablet tambah darah
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PENDAHULUAN
Anemia menjadi salah satu

masalah kesehatan di dunia terutama
negara berkembang yang biasa terjadi
pada remaja putri. Berdasarkan data
hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2013 menunjukkan  bahwa
prevalensi anemia pada remaja putri
masih cukup tinggi sebesar 37,1% dan
meningkat pada tahun 2018 menjadi
48,9% (Kemenkes, 2018). DKI Jakarta
menjadi salah satu kota dengan
prevalensi anemia sebesar 75% dari 87
ribu remaja putri yang mengalami
anemia di Indonesia.

Sumber yang sama pada tahun
2018 menunjukkan sebesar 76,2%
remaja putri mendapatkan Tablet
Tambah Darah (TTD) dan sebesar
23,8% sisanya tidak mendapatkan TTD
(Kemenkes, 2018). Penelitian yang
dilakukan di beberapa sekolah di Kota
Bogor menunjukan bahwa sebesar 95%
pada bulan pertama pemberian, remaja
putri tidak patuh mengonsumsi TTD,
pada bulan kedua sebesar 96,2%, dan
pada bulan ketiga sebesar 96,2%. Hal ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor
yang membuat tingginya angka
ketidakpatuhan (Nuradhiani, 2017).

Hasil penelitian Quraini (2019),
menunjukkan  bahwa faktor yang

mendukung kepatuhan konsumsi TTD
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remaja putri diantaranya persepsi,
pengetahuan, motivasi, sikap, dan
dukungan keluarga serta guru terkait
anemia dan pemberian TTD. Penelitian
olen Savitry (2017) menunjukkan
rendahnya dukungan keluarga sebesar
36% terhadap konsumsi TTD pada
remaja putri di SMA Banjarmasin. Hasil
yang tidak jauh berbeda ditunjukkan
oleh penelitian Wulandari (2019) yang
memberikan ~ gambaran  dukungan
keluarga yang rendah sebesar 21,4%
dalam konsumsi tablet zat besi pada
remaja putri di SMP dan SMK
Kabupaten Semarang.

Dukungan orang tua berperan
penting pada kepatuhan konsumsi TTD
yang dapat  dilakukan  melalui
pendekatan  dengan  mengingatkan
remaja putri untuk mengonsumsi TTD.
Hasil penelitian Albery dalam Irianti
(2019) menjunjukkan bahwa dukungan
keluarga diperlukan untuk memperkuat
niat remaja putri dalam mengonsumsi
TTD. Dukungan keluarga yang tinggi
akan membentuk keyakinan normatif
dan cenderung membentuk persepsi
positif terhadap konsumsi TTD sehingga
memiliki niat yang kuat untuk mencegah
risiko anemia.

Puskesmas mendistribusikan TTD
pada bebrapa sekolah dan memberi

kewenangan kepada pihak sekolah untuk
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mengatur jadwal pelaksanaannya. Di
beberapa sekolah pemberian TTD
dilaksanakan setiap Hari Jumat dengan
kegiatan makan bersama atau dapat
disesuaikan dengan kegiatan di setiap
sekolah sehingga guru dapat melakukan
pengawasan dan pencatatan kepatuhan
konsumsi TTD. SMA di Wilayah DKI
Jakarta termasuk MAN 3 Cempaka
Putih, Jakarta telah melaksanakan
program  pemberian TTD  untuk
TTD yang
dianjurkan satu kali per minggu

siswinya.  Pemberian
menimbulkan rasa jenuh bagi siswi saat
mengkonsumsinya, sehingga dukungan
motivasi dari orang tua kepada remaja
putri agar mau mengkonsusmi TTD
untuk pencegahan anemia menjadi
penting. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dan karakteristik orang tua
terhadap dukungan orang tua pada
pelaksanaan program pemberian TTD

remaja putri.

METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian obeservasional dengan desain
cross-sectional. Penelitian ini dilakukan
di MAN 3 Cempaka Putih pada Bulan
September 2023.
penelitian ini adalah seluruh orang tua
siswi MAN 3 Cempaka Putih, Jakarta

Pusat pada tahun ajaran 2023/2024.
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Responden pada penelitian ini sebanyak
96 orang tua siswi yang memenuhi
Kriteria inklusi yaitu 1) orang tua dengan
siswi yang sudah mengikuti program
pemberian TTD pada remaja putri
minimal 1 tahun, 2) orang tua dengan
siswi kelas 11 dan 12 ditahun ajaran
2023/2024, dan 3) bersedia menjadi
subjek penelitian. Seluruh data pada
penelitian ini dianalisis menggunakan uji
Chi-Square untuk mengetahui hubungan
karakteristik responden dengan

dukungan orang tua.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik  responden  pada
Tabel 1 menunjukkan sebagian besar
ayah responden memiliki penghasilan
tetap sebanyak 60 orang (62,5%), ibu
responden tidak bekerja yaitu sebanyak
45 orang (46,9%), ayah responden
memiliki pendapatan rendah sebanyak
49 orang (51,0%), ibu responden tidak
bekerja sebanyak 45 orang (46,9%),
ayah responden memiliki pendidikan
tinggi sebanyak 48 orang (50,0%), ibu
responden memiliki pendidikan tinggi
sebanyak 51 orang (53,1%), orang tua
responden memiliki pengetahuan baik
sebanyak 54 orang (56,3%), dan
dukungan orang tua terhadap konsumsi
TTD yaitu kurang sebanyak 53 orang
(55,2%).
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Hasil analisis
karakteristik

hubungan
responden dengan
dukungan orang tua (Tabel 2)
menunjukkan terdapat hubungan antara
dukungan orang tua terhadap program
pemberian TTD pada remaja putri
dengan pekerjaan ayah (p=0,005),
pendapatan ayah (p=0,000), pendidikan
ayah  (p=0,006),
(p=0,000), dan pengetahuan orang tua

pendidikan  ibu

(p=0,001). Selain itu, hasil penelitian
juga menunjukkan tidak terdapat
hubungan antara dukungan orangtua
terhadap program pemberian TTD pada
remaja putri dengan pekerjaan ibu
(p=0,700) dan
(p=0,953).

Hasil  analisis

pendapatan  ibu

menunjukkan
hubungan antara pekerjaan ayah dengan
dukungan orang tua terhadap program
pemberian TTD pada remaja putri
(p=0,005). Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Palimbong (2023) yang menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara
pekerjaan ayah dengan anemia remaja
putri. Pekerjaan orang tua berhubungan
dengan terjadinya anemia pada remaja
putri karena orang tua yang bekerja
sebagai pegawai negeri  ataupun
karyawan memiliki penghasilan yang
cukup untuk dapat memberikan
makanan bergizi seimbang sehingga
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remaja putri tidak mengalami anemia

(Farinendya et al., 2019).
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Subjek

Variabel Jumlah  Persentase
(n) (%)
Pekerjaan Ayah
Tidak bekerja 5 5,2
Penghasilan
tidak tetap 31 323
Penghasilan 60 62,5
tetap
Pekerjaan Ibu
Tidak bekerja 45 46,9
Penghasilan
tidak tetap 21 219
Penghasilan 30 313
tetap
Pendapatan Ayah
Tidak bekerja 5 5,2
Rendah <UMK
Rp. 4.901.798 49 510
Tinggi > UMK
Rp. 4.901.798 42 438
Pendapatan lbu
Tidak bekerja 45 46,9
Rendah <UMK
Rp. 4.901.798 30 313
Tinggi >UMK
Rp. 4.901.798 21 21.9
Pendidikan Ayah
Dasar (SD,
SMP) 7 7,3
Menengah
(SMA) 41 42,7
Tinggi
(Diploma, S1, 48 50,0
S2)
Pendidikan Ibu
Dasar (SD,
SMP) 10 10,4
Menengah
(SMA) 35 36,5
Tinggi
(Diploma, S1, 51 53,1
S2)
Pengetahuan.
Orang tua
Kurang 42 43,8
Baik 54 56,3
Dukungan Orang
tua
Kurang 53 55,2
Baik 43 44,8
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Hasil  analisis  menunjukkan
hubungan antara pendapatan ayah
dengan dukungan orang tua terhadap
program pemberian TTD pada remaja
putri (p=0,000). Penelitian ini didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahayuningtyas (2021) yang
menunjukkan adanya hubungan antara
pendapatan orang tua dengan praktik
konsumsi tablet tambah darah remaja
putri (p=0,002). Pendapatan keluarga
dapat mempengaruhi daya beli karena
pendapatan yang cukup mempermudah
dalam memenuhi kebutuhan, sedangkan
pendapatan yang rendah berhubungan
dengan kemampuan daya beli makanan
yang rendah (Dumilah & Sumarmi,
2017). Penelitian juga menunjukkan,
remaja putri yang memiliki sosial
ekonomi yang rendah lebih tinggi
mengalami anemia (Wangaskar et al.,
2021), sedangkan remaja putri yang
memiliki status sosial ekonomi yang
tinggi lebih patuh dalam mengonsumsi
TTD (Putri, 2017).

Hasil analisis juga menunjukkan
hubungan antara pendidikan ayah
dengan dukungan orang tua terhadap
program pemberian TTD pada remaja
putri  (p=0,006). Sejalan  dengan
penelitian Rahayuningtyas et al. (2021)
yang menunjukkan adanya hubungan
antara pendidikan ayah dengan praktik
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konsumsi  TTD.
menunjukkan bahwa ada hubungan

Penelitian  juga

antara pendidikan orang tua dengan
kejadian anemia pada remaja putri
(Anwar, 2021). Semakin tinggi tingkat
pendidikan maka semakin baik tingkat
pengetahuan (Wakhidah, 2017) dalam
pencegahan anemia sehingga akan
memberikan dukungan dalam
mengonsumsi  TTD. Ayah memiliki
tanggung jawab untuk mengasuh
anaknya sesuai dengan pengetahuan dan
pengalamannya yang diperkuat dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa
67,05% kedekatan dengan ayah lebih
banyak dirasakan oleh anak perempuan
(Rahayuningtyas et al., 2021). Orang tua
yang memiliki pendidikan tinggi tetapi
tidak menerapkan pengetahuan yang
dimiliki

penyediaan makanan sehat sebagai

berhubungan dengan

upaya untuk pencegahan anemia pada
remaja putri (Shaban et al., 2020).
Selain itu, hasil  analisis
menunjukkan hubungan antara
pendidikan ibu dengan dukungan orang
tua terhadap program pemberian TTD
pada remaja putri (p=0,000). Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anwar (2021), yang
menunjukkan adanya hubungan antara
pendidikan orang tua dengan kejadian

anemia pada remaja putri. lbu yang

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

DOI: 10.20884/1.jgipas.2024.8.1.11874


http://jos.unsoed.ac.id/index.php/jgps

memiliki pendidikan tinggi cenderung
lebih memperhatikan asupan zat gizi
anaknya. Semakin tinggi pendidikan
orang tua maka akan semakin baik dalam
mendidik dan merawat anak. Pendidikan
ibu memiliki hubungan dengan kejadian
anemia pada remaja putri dimana ibu

dengan pendidikan tinggi memiliki putri

dengan status ~ anemia ringan
dibandingankan dengan ibu yang
memiliki pendidikan rendah

(Mulianingsih, 2021). Pendidikan ibu
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juga mempengaruhi pola asuh anak,
karena ibu menjadi pembimbing pertama
untuk  kesehatan anak, pengelola
makanan dalam keluarga, dan memiliki
peranan besar dalam meningkatkan
status gizi anggota keluarga (Noviyanti
et al., 2020). Hasil juga menunjukkan
adanya hubungan antara pengetahuan
orang tua dengan dukungan orang tua
terhadap program pemberian TTD pada

remaja putri (p=0,001).

Tabel 2. Hubungan Karakteristik Responden dengan Dukungan Orang Tua

Dukungan Orang Tua

Variabel Kurang Baik Total p
n % n % n %

Pekerjaan Ayah

Tidak Bekerja 5 100 0 0,0 5 100 0.005

Penghasilan tidak tetap 22 71 9 29 31 100 '

Penghasilan tetap 26 43 34 57 60 100
Pekerjaan Ibu

Tidak Bekerja 25 55,6 20 44 4 45 100

Penghasilan tidak tetap 13 61,9 8 38,1 21 100 0,700

Penghasilan tetap 15 50,0 15 50,0 30 100
Pendapatan Ayah

Tidak bekerja 5 100 0 0,0 5 100

Rendah <UMK Rp. 100

4901798 38 77,5 11 22,4 49 0,000

Tinggi >UMK Rp. 4.901.798 10 23,8 32 76,2 42 100
Pendapatan Ibu

Tidak bekerja 25 55,6 20 44,4 45 100

Rendah <UMK Rp. 100 0,953

4901798 17 56,7 13 43,3 30

Tinggi >UMK Rp. 4.901.798 11 52,3 10 47,7 21 100
Pendidikan Ayah

Dasar (SD, SMP) 7 100 0 0,0 7 100

Menengah (SMA) 26 63,4 15 36,6 41 100 0,006

Tinggi (Diploma, S1, S2) 20 41,7 28 58,3 48 100
Pendidikan Ibu

Dasar (SD, SMP) 10 100 0 0,0 10 100

Menengah (SMA) 29 82,9 6 17,1 35 100 0,000

Tinggi (Diploma, S1, S2) 14 27,5 37 72,5 51 100
Pengetahuan Orangtua

Kurang 31 73,8 11 26,2 42 100 0001

Baik 22 40,7 32 59,3 54 100 '
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Penelitian ini sejalan dengan
dilakukan  oleh
Apriningsih (2019) yang menunjukkan

penelitian  yang

adanya hubungan antara pengetahuan
orang tua dengan kepatuhan konsumsi
(p=0,000).

Pengetahuan yang rendah mengenai

TTD remaja putri

anemia membuat orang tua salah dalam
memahami putrinya tidak mengalami
anemia, sedangkan pengetahuan orang
tua yang baik dapat diaplikasikan untuk
menunjang zat besi sehingga akan
mendukung konsumsi tablet zat besi
(Mulugeta et al., 2015). Pengetahuan
menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku seseorang untuk
mengonsumsi  TTD  karena dapat
menjadi  dasar untuk  mengambil
keputusan untuk bertindak (Putra et al.,
2020). Selain itu, pengetahuan juga
berperan penting dalam jadian anemia
pada remaja putri, apabila pengetahuan
kurang maka akan menyebabkan
kurangnya asupan makan kaya zat besi
sehingga
hemoglobin rendah (Yunita et al., 2020).

menyebabkan kadar

Berbeda dengan hasil analisis
pekerjaan ibu dengan dukungan orang
tua terhadap program pemberian TTD
pada remaja putri yang menunjukkan
tidak terdapatnya hubungan (p=0,700).
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rahayuningtyas
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(2021) yang menunjukkan tidak adanya
hubungan antara pekerjaan ibu dengan
praktik konsumsi TTD remaja putri. Ibu
yang berstatus tidak bekerja meskipun
telah menyiapkan makanan tetapi
mungkin saja remaja putri tidak
mengonsumsi  makanan yang telah
disiapkan sehingga asupan energi dan
protein  menjadi kurang  yang
menyebabkan anemia (Pratiwi, 2021).
Hasil analisis juga menunjukkan
tidak terdapatnya hubungan antara
pendapatan ibu dengan dukungan orang
tua terhadap program pemberian TTD
pada remaja putri (p=0,953). Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aprianti (2018), yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara pendapatan orang tua dengan
praktik konsumsi TTD remaja putri.
Tidak adanya hubungan kedua variabel
tersebut dapat disebabkan karena
pendapatan termasuk kondisi sosial
ekonomi yang sulit  diukur secara
kuantitatif, tidak jarang masyarakat
kurang terbuka terhadap orang baru
mengenai pendapatan yang sebenarnya
diperoleh keluarga (Afriyanti, 2020).
Disamping itu, didalam rumah tangga
ayah menjadi pencari nafkah utama
untuk memenuhi kebutuhan keluarga

sehingga pendapatan ibu sering Kkali
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tidak berpengaruh secara langsung
dengan pemenuhan kebutuhan keluarga.

KESIMPULAN

Dukungan orang tua berperan
dalam membentuk keyakinan dan
cenderung membentuk persepsi positif
terhadap konsumsi TTD remaja putri
untuk  mencegah  risiko  anemia.
Pekerjaan ayah, pendapatan ayah,
pendidikan ayah, pendidikan ibu, dan
pengetahuan orang tua menjadi faktor-
faktor yang berhubungan dengan
dukungan orang tua terhadap program
pemberian TTD remaja putri.
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